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Dalem menghadapi lingkungan vang selalu bernbah, kemampuan
organisasi yniuk heradaptasi dengan perubshen vang terjadi alan yang
secara polensial aken lerjadi, menjadi Gklor penentu kelangsumgan hidup
organisast. Kemampuan untuk hevadaptasi dengan perobahan linglkungan
bismis ini, hanya dimiliks olel fecrming ovgarefsadioe, vailo sustn organisasi
yang seluruh pevaonalianya memiliki lemampoan untok mempelajar termd
perubahan, dan mampu menyesuaikan kempetensinga dalan memenuli
Tl perubali,

Model dasar dimensi 7-5 (MoKinsey 7=5% Fhemework]) podia amuoamnya
digunakan uwntuk menonjukkan keherhaszilan terhadap inti kegiatan
manajerial dalam orpanisasi bisnis, Tics wnser perlama beedic dari slesl-
ey, struchurce, dan syslems, disebul sebagai perangleat keras {hardware).
Selanjumya empat unsor lainnyva, yaitu: stvle, staff, skifle, dan shore
valoes. disebut sebazai peranpglal lunak {sofiecere), Kelujul dimensi
tergebut merapakan tongkat pengungldt (levers) vang digunakan oleh para
elsekutif uotuk meningkialkan power komunikasi dari model dalam
mempengaruhi arganisasi hisnis yang besar dan komplels,

Denyan semakio meningkalng g kompleksilas dalam pemloatan kl‘!]_'llll‘llﬁa'l'l
arganisasinnal, akan semaldn banvak diperlulan pertemuan-pertemuoan
[meclings), dan benlulk kerja dalam kelompok juga akan semakin
mentngkat, sehingea menjadi suat prases yane kompleks. Sistem informasi
berbasis kompuler vang sesuai sangal diperlukan unlude mengalasi
lcompleksitas masalah tersebut. Kehadivan groop dercision support sys-
tems [GDSS) perlu dimanfoalkan wnlek mendekung aklivilas para
eksekutif, yaitu dengan memberikan ngomatisasi pencatatan, dan
pensoperasian ide atau pazasan para anggela kelompolk ckselkutf selama
herlangsongnya pertemuan [Freatimg).

Penelitian vmpicis delam bidiog compeler sugpaort of groos meousjukkan
hasil yang Hoak konsisten, namun beherapa hasil etodi lainnya sangat
manarik unluk diitkeli peckembanganoya, Beberapa basil clsperimen
lahoratorinm yana mengrunakan sofivare dan penpuloiran yang saphis-
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Livation, telah menemukan bahwa GDSY memang benar dapal
moningkatlan kualilas den efeklivitas dlaam pembuatan keputusan
kelomipnl,

Reywards  : Grup declsion support sysiems, Mr kinscy 7-8 froeem-
wiork, Misi-visi-bolfofs-vefues organisasi, Oryanizasi
pemielijaran, dan Steukiur organisasional,

PENDAHULUAN

Pacia rasss swal millenninm ketlga ind merdpakan jaman pernbabun yang
mempmnyai dagak luar biasa lerhadap berbagai aspek kehicupan masyarakat,
Gates dan Colling {199%) membagl masa ind kedelam tiga jaman porubehan
vang melandn masyarakat Ameriks Serikal, ¥aitu Jamar |1] shutegic gualily
manggeinded (193001, [2) rengineecing (1900-ar:), dan (3] weloeily [2000-an},
Dalam setiap dukade tersebut terjadi perohahan vang luar biass besarnys
terhadap berbagai aspek kehidupan masvarakal. 1§ smuping itu Jarek antara
terjadinys perubahan terakhirini hanva memerl wkan ja ngka wakiu satn dekade
saja. Perubahsn sctelah tahun 2000 (velocily] akan tevindi semakin pesat,
semnkin serentak, pervasil dan scmakin sering terjadi. Saleh satu sapek
kehidupun masvaraket vang dipenparubi oleh perubahan jaman tersebnt adalah
kogiatan organisssi hisnds.

Dalam jaman velocity organisasi bisnis harus didesain nengan sifat
orpenik, yaitu secarn terus menerus hars memantan perubishan yang farjadi,
dan responsif terhadap satiap perubahan terssbut, Hal bnd menuiul AT [EInET
organizasi blsnis untuk menyediakan kerangka konseptual dalam membual
pemetazn [mapping) erah bisnis, yang memungkinkan pernsahagnnyg
mermaski lnpkungan bisnis global yang kompleks dan ferbuifencn. Dengan
gistemm ini manajowen akan mamilik kemampuan untuk mumbaat pemetaan
secara komprebensif techadap Unpgkungan hisnis vang akan dimasuk]
perusahaan di masa dupen, dan melabukan pernbabun dengan cepat twrhadap
peta parjalanan lersebut sesuai dengan tantutan perubaban yang diparkirakan
akan terjadi, Manajeman fuga harus mampu meningkatkan knarjs perusahaan,
selinpgs memiliki kemampuan untuk melakakan perubahan-perubahan vang
diperlukun,

Mads winummya tujuen yasg ingin dicapai oleh arganisasi bisnis adalsh
untuk menviptakan kekavaan [sealth). Dengan kekevaan lersehn: arpanisasi
akan mampu memberiken kesejshteraan kepada semua pihak vang
berkepenlingan terhadsp organisasi (stekehaiders). Organisasi bisads dibentuk
sebagai kesatnan ekonoml, hail denpan Hijuan vtk memennbi krzejahboerarm
akonom! anggotanye, maupun nntuk mengalokasikan sumber dayva ekonom
dalam mewujudkan twjnen yang hersifat material, Misi dogl arpanisaesi hisnis
merupakan jalan yang dipilih [the chosan track) umtik membaws organisas
dalarm mewujudkan nasa depannya. Unluk mewujndkan visi organisssi,
melalui misi vang telah dipilif in diperhukan suatu sistem poruncanaan
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xoglatan bisnis yang memardai.

Dalam memesuki linglungan bisnis global yang kompleks dan turbnlence
inl kompleksitas dalam pembugtan kepulusan organisasional semakin
meningkat, sehingea diperlukan banyak pertemuan (meetings), dan kera delam
kelompok manjadi suatu proses yang kompleks, Oleh karananya suatu
dukungan sister informasi berbasis-komputer yans memadai sangat diperlukan
untuk menpatasi proges torsebut, Kehadiran leknolot baeo grongs decision sap-
port gpstems [GDSS3), dapat dimanfaatkan dalam mendukung bermacam-magam
aktlvitas pimpinan organisesi, para anggota kelompok, dan fasilitator, dalam
upaya menerapkan metode pengeinhangan kualites dengan memberikan
otomatisasi pancatatan, dan pengoperasian ide atau gagasan pare anggota selama
berlangsungnva pertemusn [mectings). Khususnva, dukungan inl diberikan
untuk menemukan ide-ide baru, pricritas atas isu-icy, snalisis masalsh,
pemilihan strategi, dan lain-lainnya. 1 sampiog it groop dacigion suppo
spstems (GDSE) juga dapst mengurangi beberapa phenomena negatif dari
kerjasama kelompok dengan bertatap muka [fuce-fo-face teamwork), seperti
kekhawatiran atau ketakutan untuk mengsluarkan ide atay Eagasan ol antara
anggota kelompnk,

Perubahan teknologi informaai harus didasari sepenuhnva terutama
dalam lingkungan bisnis, karena hal ini aksn memberikan dampak positif
maupun negatil lerhadap kehidupan masvarakat hisnis. Tnller {1980)
menyebutkan bahwa revolusi informasi aken menychabkan munculnya
descotralisasi, dan oleh karenanya skan melabirkan mesvarakal yveng lebil
demokratis, dan skan meningkatkan keraparnan budaya malalui penyvedizan
informasi, memberikan kesempatan untuk mengembengkan keshlian dan
kevakapan baru, meningkatkan produktivitas. dan menciptakan kesejalilerasn
magyarakat. Pengarul negstif darl pemerapan teknologi infarmasi terhadays
proses produksi, akan menyebnhkan pendngkatan jumlah prngangeuran tlisegala
bidang, Dengan dominasi kompular, skan menyehabkan tenaps kerja manusia
tidak banyak dibutuhkan legi karena telah digantikan dengan kumnputerisas
yang lerintegrasl.

Studi ini bertujuan untuk menelaah saling intesrasi antara bebara pa aspek
yang barhubungan dengan aplikasi teknologl bara sroup decision suppoit Bys-
tems (CDSS) dan organisaai pembelafaran dalam struldor organisasional,
Pembahasan selanjutnya meliputi interaksi dalam dimensi 7-9 McKinseay,
argenisasi pembelajaran, dan group decision suppart systems [(GDSS).
Pembahasan diakhin dengan kesimpulan sebagai penutup.

INTERAKSI DALAM DIMENSI 7-5 MC KINSEY

Model dasar dimensi 7-5 |Mchinsay 7-5 Fromework] pada umumnva
digunakan untnk menunjukkan keberhasilan dan int kegigtan manajerial dalam
orpanirasi bisnis. Tigs unswr pertama terdict deri — stra tegy, stractare, den sys-
tem — diperlimhangkan sebagai keberhasilan terhadap perangkal keras (fioud-
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ware], Selanjulnye cmpat wnsur lalonya, yaita: stele, staffl skills, dan shore
values, adalah perangkat lunak [zeftware). Ketujuh dimensi 5 fersebul
merupakan tongka! pengungkil (levers) yang digunskan oleh para eksebutif
nntak mcﬂiugk:aﬂs:mi power komunikasi dari model dalam mempengamihi
organisast hisnis yang besar dan kompleles, Barikut ini akan dibahes slemean
dari ketujub dirmensi 5 erselaat.

Stralegy:

Stratepi [strafegy] merepekan serangksian findakan vang ditujukan untuk
mumparaleh dukangan lurhan:ia‘p keunggulan dan keuntungan melalud
kompetisi, pengembangan posisi vang berhubungan dengan pplanggan dan
alokast sumberdaya. [Tal ini bahwa cara-cara vang dipilih manajemen unlok
mewujudkan tujuan dan hasil yang diharapkan, harus sesuai dengan visi, dan
melalul misi organisasl.

Struclure:

Struktur (stroeture) merupakan bagan orgeniseai vang menunjukloan
kepada siapa laparan ditujukan dan bapaimana lugas dijalankan dan
diintegrasikan. Hal ini berarti bahwa komponen-komponen vang dipadukan
unbuk mambeniuk sustu sistem, memiliki fungsi tertentu dan didisain sesuai
dengan tuntutan lngkmygan bisnis dimana sistem tersebut diaplikasikan,

Sysleis:

Sistem isystems) merupakan proses don aliran vang menunjukkan
bagalman suatu nrganisasl dijalankan sebarci-harl, Flal ind hecarli bahowa
organizasi merupakan kumpulan dari berbapgai aktivitas personalia,
pengetahuen, kemampuan, melivesi, parelatan, mesin, metode, cara-cara,
proses, dan tngas ’rerpatl 1, vang ditujukan untuk menghasilkon vafiwes, Contoh
yang tepal dalam hal in adalab sistem informasi, sislam pangangparan modal
{ropuitea] Budgating), proses rnanufakor, sistemn pengawagan kualitas, dan sistem
pengukuran Kinerja.

Style:

Gzava (sfvle] merupakan aspek penting dari pertimbangan manajemen
dengan cara meluangkan waklu dan perhatiannya, dengan menggunaksn
perilaku simbolik, Hal ini berarti babhwa karvawan organisasi elah torbiasa
berlikir dalam menjelankan pekarjpannya, termasuk cara-cara manajemen dalam
mempengariihi basrahannya.

Staff:

Stal [=toff] adaleh orang-orang vang hakerja untuk kepentingan suatu
organisasi. Hal ind berarti bahwa organisasi dapat melaksanakan denpean balk
terhadap pengpajinn karyawannya, mangadaksn pelatithan, dan meanugaskannya
dalam job yang seanai. Keberadaan steffind tangat berguna untuk memikirkan
lonlang personalilas individusl dan demograpik korporat.

442



20W11 Sutrisno

Skillx:

Keahlian (skilis) merupakan keterampilan alau kapahilitas yang dimiliki
oleh suatu erganisasi secara kesaluruhen, Hel ini berarti bahwa karyawan
mampunyai keterampilan yvang diperlukan untuk melaksanakan siralegi
oTganisasi.

Shared Valoes:

Shared Values merupakan nilai-nilai vang malebihi, namun dapat
meliputl pernyalaan lujuan yang saderhana dalam penentuan nasib kovporats.
Hal ini berarti bahwa pembagian kavyawan adelsh seavai dengan pedoman
values. Konsep yang pas untuk values ini harus dibagl dengan sebagian hesar
orang-orang dalam suatu organisasi. Bantuk hubungan dari ketujul dimenst
model § dari MoKinsey ini diflustrasikan dalam gamibar 1

GAMBAR 1

Model 7-5 Mc Kinsay

Hharad

Wil ea

Suminar: b Kil'lsl.'!_}' 5 .i"]‘l.'-l?:l'-!l.'.“'H-"l:l.I'k_IrI'Dm in Saonch |.5I' Kuollpnne: LL‘J‘Eﬂnﬁ_fj’ﬂﬂT
Americo's Bast Bun Comprnivs, oleh Thamas L Peters and Bated H. Whlsrmnen [ (@
18

Pascale den Athos [1981) mengpunakan kerangka ini untuk
membandingkan denpan perusahan-perusahaan Jepang. Maraks menyatakan
bahwa ketika terjadi kesalahan terhadap sesuati, orang-orang Amerika
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cenderung unluk melakukan manipulasi, dan kemndian menyebut hal ind
aehagri tiga perangkat keras [hardwore), vaitu stretegy, strictices, dan svefem,
Hal lni paoling untuk membentuk variabel-variabel yang menjelaskan empal
perangkat lunak (softwens), valbe: shele. staff, skills, dan share vafoes,

Elemen dari dimensi 5 yang terakhic adalah Shored Volues atan
auperordinals Goal, merupekan pusat tangeung jawab votuk mambsrikan suatn
care mission tethadap ovsanisesi, yang digunakan sebogai poyung untuk
marangknl seluruh kegintan manajerial yvang lainnya. Konsepini ditujukan pada
misl organisasi, Empet paranghkat lunak ind merupakan kekoalan [farees) utama
vang membentuk budava organiseasi.

Eualitas dari manajemen strategik akan tecpaslung pada 5t dan kebaikan
di antara selurah dimensi kunci manajerial. Organizasi bisnis vang baik harns
dapat mengembangken shrategies, svaleme, dan structures, vang tidak hanva
memusatkan congroent, namun juga mendokurng dan memperkaya
Superardinate Goal, Shele, Skills, dan Sloff organisasi.

OBRGANISASI PEMBELAJARAN

sejak lahiraya tetel qualifr management MQM] pada lshnn 1980-an dan
regngencering pada awal labiun 1990-sn, terminclogi crganisasi perbhislajaran
{learning organization) menjadi populer sampai saat ini. Oreanlsaesi
pembelajaran (leorning orponization] adalah sualu organisasi vang telah
mengembangkan kemampuannya secara kontinyu untuk beradaptas dan
perubah, Organisasi pembelajaran [learning crgonizotion) ini harus
diimplementasikan delam suaty organizasi untuk mencapas kenngpulan
kompetitif dalam ekonomi global. Organisssi sebagai suatu sistem pembalajaran
adalah bukan sesuatu hal yang baru, Manurnt Frederick W, Tavlor peibelsjaran
pada manajemen iimiah meliputi karyawan vang dapat dipindahkan apar
organisasi lebih clisten, Muskipun pada awalnya pengpunasn terminologi
organisasi pembelajaran (lecrrung organization] digunakan pada pekerjasn
Chris Argyels dan koleganya, vang membedaokan antars pembelejaran first o
der atan single-loop, dan second arder atan denfere atau dowbhiv-inog [Argyris,
1890). Perbedasn antara dua jenis pembelajaren inidiaplikasikan dalam
organigasi yang dapat dilkhilisarksan sebagai berikuat:

1. Single-lovp Learning:
Meliput! pengembangan kapasitas organisas? untuk menca pai tujuan yang
berhubungan dengan rutinitas dan pembelajaran perilaku (Behaviom/
learrdng), Dalam #ingle-foop, organisasi adalah pembelajaran dengan
asumsi dasar tanpa perubehan vang signifikan. TTal ini herarti bahwa
Ensalahan dikoreksi denpan menggunakan rutinitas masa lalo dan
kebijakan sast ind,

2. llauble-loap Learnins:
Mengevaluasi kernhali sifat dard Lujuan organisasi, velies, dan beliaf,
lenia pembelajaran inf meliputi perubaban budaye orpanisssi, vaitu
merupakan bagaimana pembelajaran orgenisas untuk belajar (Jeamning
how to fearn). Hal ini burerti kesalahan dikereksi dingan mamodifikasi
fujuan orgenisasi, kelijakan, den standar rutindlas.
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Menururt Senge [1991) orpanisssi pembelajoran dapat dikelompokkan
dari satu perspakif teori secara umum, Secara lebih sederhana pembelajaran
adaptasi merupakan tehap pertama dari organisasi pembelsjaran, dan
peradaptesian dengan peruhshen lingkungan.

Karaketrislik Swain Organisasi Pembelajaran:

Menurut Senge (1991] terdapat Hma kerakteristile dasar dari organisasi
pembelajaran, yaita:

Adanya suatu visi vang disetujui setia angaota nrganisasi,

Membuang vara yang lama dari pemildran dan rutinitas stancar, dan

menggunakean problem solving dalam melaksanakan job,

3. Anggota memikirkan selurul prosos organisasi, keplatan, fungsi, dan
intaraksi dengan lngkungan selgagni bagian dari sistem antar hubungan.

4. Adenya komunikasl secara terbuka dengan masing-masing anggota vang
laln batk vertikal maupun horisontal, tanpe kritikan atau hukuaman,

5 Minat pribadi dan kelompek dierahkan untuk hekerjasama dalam

mencapal visl orpanisssi,

el =t

Organisasi pembelajaran spsungruhnya mengadopsi komitman confing-
ous improvernent dari totel quolity monogemant, THsamping ltu jugs disifatd
oleh suatu budaya spesifik bahwa nilai-nilai risk foking, keterbukann, dan
pertumbuhan, sehingga hal ini menpakibatkan keterbalasan untuk menciptakan
‘evel herarkhi dan departementasi. Organisasi pembelajaran mendukung
penlingnya disagrecments, kritik vang membengun, dan bertuk lain dard kanflik
sungsional, Transformational leadership diperlukan dalam pembelajaran
organisssional nntuk mengimplementasikan visi organisasi.

Mengelola Pamhbelajaran

Perubahan dalam suatu organisasi skan membust seseorang dalsm
sondisi sepert orang yang barn mulal belajar secara terus menemus, schinggs
para mangjer harus melakokan pembelajaran organisas! perusshaannya. Cara-
cara yang dilempuh pada umumnya adalab sebagai berikur:

Membangun Suotu Stratos:
Dalam lingkungan bisnis di jaman globaliszsi ekonomi inl kompetis
samakin tajam dan nilali pelangean akan mengalami perubahan yang pesat
dan radikal. Manajemen perlu membuat komitmennys secara eksplisit
terhadap perubahan, inovasi, dan perbaiken secara berkalanjutan (con-
finuous improvement).

I Hedesign the Orgonfzotion’s Structure:
Struktur formal dapat menjadi bambatan vang serins untuk pembelsjaran
organisasi. Dengan memperpendek struktur arganisasi, mengalimingsi
alau menggabungkan departemen, dan meningkatkan penggunaan leam
cross-funciienal, interdepeandensi akan dapat diperkual dan keterbatasan
bubungan angaole organisasi dapat dilurang.
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3.  Heshape the Organizafion’s Culfure;

Chrganisasi pembelajaren disifatl dengan dsk loking, katarbukaan dan
perlumbuhan. Manajer perlu mendemonstrasikau dengsn Hndakannya
bahwa risk loking dengen memperbeolehkan kegagalan merupakan sifat
darl keinginsnnya. Hal ini berarti merupakan imbalan {rewards) terhadap
orang vang malakuksn kans dalam membuat kesalahan. Manajamen periu
mendapatkan dorongan terhadap konflik Mungsionel, Kunci untuk
mpzubuks pakerjaan yang rifll menurnt para ahll orpanisasi pembelajaran,
adalah dengan mengajerkan kepada orang untuk memberi persetujuan,
vanp merupekan pemikiran penting. Paradaoks ini membaws konflik dan
dileras swoars tarbuka, yeng secara kolekU! menjadi labih intellegent
daripads yang dilakukan secara individual,

GROUP DECISION SUPPORT SYSTEMS (GDSS)
Latar Belakang Merkembangan GDSS

Perkemnbangan group decision support sestems [GDSS) dimulai dari suaty,
proyek penelilian labaratariom khusus fi beberapa univarsitas Amerika Serikat
sclama wkhir dekade delapanpuluhan, termasuk disnteranya di Universitas
Minnesota yang bekerja soma dougan Inlernal Revenue Service[IRS) pada tahun
1838, Tearn plmpinan dan angeots kelompok mengikuti pelatihsn penggunaan
software dan menunjukken bagaimana meningkatkan prosss pengembangan
kualitas, dangan menggunakan beborapa laeydlan [feohires) dari Seftvare-Aidad
Mueting Management [SAMM).

Selanjutnya penelitian empiris dalam bidang compuler support of groups
menunjukkan hasil vang fidak konsisten (lnconsislent], seperti studi yang
dilakukan alah Kao dan Jarvenpaa [1991). Conloh penelitian lainngs yailu vang
dilakukan aleh Straub dan Beauclair [1987) dan Zigurs ct al (1988) dalam
laboratorium cksperimennys yang mengevaluasi hasil vang sesungguhnya dari
implementasl group decision suppart svstems [GDSS)) Studi mere reliputi
bermacam-mecem eksperimen penggunaan perangkat lunak (softwere] dan
barmacam-macam kepulusan yang rumit (involved), deogan tingkat
aksperimental vang ripor, dan pengukuran vang sophistication, telak
menengan balvwa GIISS mamang dapat meningkalksan kualites dan efekiivitas
peibuatan kapuiusan kelompok.

Hebagai suatu integrasi dard punalitian GDSS, George [1992) malakkakan
pangujian dari empat cksperimen GISS, Keempat studl vang dibandingkan
i adalah yang dilakukan oleh Heauclair [1969), Georse vl al (1990}, Jarvenpaa

1991} dan Zigurs el al [1988), Lia memilih cimpal studi untuk diperbandingkan,
rena dilakukan pada universitas yang berbuds (Indiana, Arizona, Texss, dan
Minnusota], dan karena sifat darl sistam yang dikembangkon dan partanyaan
perelitian [research guestion) vang diinvestigasi. Haslinya :]iL:—:urru:ian hahwa
empat UDSS Lersehul sdelah sama, yaitu bahswa mereka dikenfigurasi sebagai
ruang keputnsan, meskipun hal ini sangal berbeda dalam dukungan soltwars,
[ia inga menemukan perbedaan dalam disain eksperimental [experimental
design). Studi vang dilakukan oleh George et al [1900), mambandingkan
keutamaan dalam peritamuan elskironik {ei:n:tmnlc: magetings} konvensional,
dan manual meatings, Studi yang dilakukan vleh Jarvenpa et al [1988] dan
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Zigrus et al [1988), memberikan kesempetan pemakai (users) untuk memilib
saluran komunikasi yang paling menvenangkan (comfortable) sedangkan shadi
vang dilakukan olah Beauclair [1989), adalab mengujl perlsdasn antara semua
manual dan seluruh peralatan dasar kowpulur.

Berdasarkan perbandingan, Georpe menyarankan bahwa para penslii
perlu secara barhati-hati dalam menarik generalisasi (peneralizing) hasil studi
D55, Dia juga menyarankan parlunya pemikiran uniuk penggolonpan dengan
kzbapari yang lebih besar dari GDSS. Analisisnya membatasi pada empat studi
dukungan kelompok (group support), George memberikan suatu kedalaman
pengujian dari perbedaan dalam studi leuleng konfigurasi fasilitas GDSS,
dukungan tampilan yang diberikan {support features provided), disain
eksperimantal, dan sebagainya. Namun dla ddek menekankan rekonsiliss
ketidakkonsistenan [frconsitencies) dalam hasil studinya,

Pembuatan Keputusan Dalam Kelompok

Meskipun kebanyakan bentuk organisasi dalam bisnis adalah hirarki,
pembuatan keputusan dalam suatu lingkungan umumnys dikembangkan
dengan memilih di antara alternatif, dan menilai risike yvang biasanya
merupakan sualu proses. Pertamuan dengan bertatap muka [(frce-fo-face)
dlantara kelompok aksekutif senior, atau dewan d.lrc—:f:;i. marupakin unsur
penting dalam mencapai suatu konsensus, Kelomypok mungkin dilibatkan dalam
suatu keputusan atau dalam tugas yang berhubungan dengan keputusan, srperti
menciptakan suatu daftar alternatif yeng dapat disetujul, alau memberikan
snatu rekomendasi untuk dizetujui pada satu tingkat yang lebih tinggi.

sengupta et 8] (1993) memandang pembuasten keputusan [decision mak-
ing) adalan sebagai kombinasi dari aktivitas individu dan kolektit. Selanjuinya
mereka mengldikasikan bahwa para pengembang [developers]) GDSS harns
milibatkan umpan halik kognitif sebagai suatu bagian integral dari CDS5 pada
setiap level, Fara pengembang (developers) juga harns mendesain interaksi
manusia dengan komputer, schinpss tardepst suaty ransist intuitil dan efelktif
diantara komponen umpan balik pada semua level Upaya mampelajari nmpan
palik dalam koutsks kalompok, sehagai kebalikan dangan konteks individual,
mamarluken pertimbangan lebel lambahan dari analizsis dan aklivitas
pembuatan keputusan. Permbualan keputusan kelompok bukan hanva
menggabungkan aklivilas individu saja, tetapl juga aspek perilaku interpee-
sonal dan kolakif,

1. Level Individual;
Anggota kelompok memproses informasi secara individual, dengan
mengkonsenlrasikan diri hanya pada proses puinbuatan keputusan mercka
sendiri.
Level Inlerpersonal;
Angpots kefu::mpn:uk nwulal belajar tentang pendapat (opfndon) angpota yang
lain dan mempertimbangkannya dalam proses pembuatan keputisan
mereka sendind untuk membuat suatu keputusan individual,
3. Lewel Kolekuf:
gpola kalnmpok mempertukarkan dan memproses informasi sebagai
aklivites kolektif dengan maksud untuk membuat satu keputusan
kelompok.

1-2
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Gambar 2 munggambarkan level-leval tersehut sebagai liogkaran
konscalrs, yang menunjukkan bahwe level akiivitas yauyg lebih tinpei
meliputi leval aktivitas vang lebih rendah,

GAMBAR 2

Level-level Analisis dalam Konteks Suato GNS

K ilakiit
- 4 i o -x
.-""f o Inlurparsonal ... .
f - F . F '\-\.\\‘..
| I | Cniividu '
h .'-\. .H"'.
™ -

Summbar: Sengupla et al. 19093
Pembentukan Lingkkungan GDSS

GDSS memberikan sualu kontribosi dalam menyelesaiken masalsh
dengan suatu setting vang menghsesilkan komunikasi, Dalam sotiap sctting,
anggota kelompok dapat bertemu pada waoklu vang sama discbul dengan
pertukaran yang sinkron (sprchronous exchange), Scbagel contoh, adalal susty
rapat komite, Jika anggola hertemu pada wakiu vang borbeda, hal ini disebul
dengan pertukaren vang tidak sinkron (esymchionens exchange), Sohagai
contoh, misalnya komunikasi dengan electronic mail [E-mail), Gambar 3
menunjukkan empal kemungkinan permbentukan GDSS berdusarkan parda
ukuran kelompok dan dimana anggols berlokasi.

Tujuan GDSS

Tujuan dari GDSS sdalah untuk meningkatkan produktivitas dan
efektivilas pembualan keputusan meetings, dengan memporcepat proses
pumbuatan kaputusan dengan menioglkatkan kualitas hasii keputusan. Hal ini
dilakukan dengan memberikan dukunpan pada perlukaran ide stay BagaNAT,
pendapat, dan preferensi, atau pilihan dalam kalompok. Tujuan ini seharmisnya
dapal dicapal dengan potousi keuntunpan GDSS. GNDSS dupat MELEUTATIEL
proges korugian (seperti dalam Gambar 4), dan dapal meningkalkan prosus
keuntungan, Hal ini ditujukan dalam chsperimen yang dilakuksn aleh Tlni-
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versitas Avieons. Sebagai contoh, satu studi yang dilaporkan bahwa seaporang
perjam dapat menghemat lebih dari 50 %, dan pangurangsn 92 % dari wakio
vang diminta, untuk menyelosaiken suatu provek dengan mengsunakan ruangan
team GDSS Arizona. Ratusan perusahaan telab mengpunsakan ruangan Arvi-
zoni dan meleporkan hasilnya secara dramatis (DeSanctis dan Gallups, 1987),

GAMBAR 3

Ukuran Kelompok dan Penentian Lokasi dalam Lingkungan GDSS

| UKURAN KELOMPOK

Lebin kaeil Leujh besar
| i Oeeisinn
faca-ta-facn Legisimiivn session
[ABAK ream
ANTAR |
ANGGOTA 1 : i
Dicircsd Locai arca | Cempuine-madieiad

decizdon nefwork | oA firniien

.5.1..1.;|::||::r: Mo Laod. Jr. R, 19495
Teknologi GDSS

Sebuah konfigurasi GDES meliputi satu kelompok pembualan kepntusan
sang bertemu dalam setu fasilitas khusus yang dissbnt dengan ruang keputusan
decision room), dengan mengakses software GDSS dan mungkin juga suztu
dalabase dan satn model base, selama berlangsungonya pertemuan [meelings)
vang berbubungan dengan suatu keputusan. Satu kelompok fasilitator
mengkoordinasikan kelempok dengsn mengrunakan teknologi vang fleksibel,
ramabh dan dengan menggunakan tatap muka yang dapat digunakan fasilitator
dari masing-masing angpats kalompok,
DeSanctis dan Gallups (1987) mendefinisikan komponen GDSS meliputi
“=rware, sollware, orang-orang (people], dan prosadur, seperti yang ditunjukien
=slam Gambar 5.
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GAMBAR 4

Pangurangan P'rozes Kerugian Melalui GDSS
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Sumbier: Monamaker, Ir. . F, et al.. 1990 dengan modifikast

GAMBAR S

Sebmah Model GDSS

|
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Sumber: DeSanctis dan Gallups, 1987 dengan onlifikasi

H11]



2001 Aulrisne

Peranghat Keras (Hordwaora)

Haberapa janis konfigurasi hardwarre yang dapat digunakan oleh kelompok
adalah sebagai berikmt:

1, Single PCs:
Dalam sabuah kasus, anggota berkumpul dengan mengelilingi sebuah PC
single untuk menyaksikan salah scorang dianlaranys sedang memasukan
dats, Layer (screen| menuntun kelompok tersebut pada suatu serd
pertanyaan yvang memprioritaskan dan mengkonselidasikan jswaban,
Akhirnye satu keputusan dapat ditunjukkan.
PCs dan Keypads
Pada dasarnve marupaksn kempulsn Iworkstehions vang masing-masing
dilengkapi dengan keppods wotuk vellng Mosin-mesin pertable yang
mudah digeser datau diputar, dan mudah dioperasikan, namuon
mempunyval Kemampuan yvang Llerbatas, PC seperti ind dapat dengan
munlaby dihubungken wvia electronic mail (E-moil] atan sunatu network.
Sistem seperti ini hanya mempunyal sedikit keuntungan,
Seturiah miongon Kepuiasan (A Decision Hoom):
Adaleh suatu fasilitas CDSS vang disediakan dan di disain nntuk
partamuan alekironilk |plectronic meatings). Sebuah ruanpan elektronik
mensyaratkan atan memerlukan seorang lasililalor, Keberhasilan GDSS
adalah sangal tergantung pada kualitas dari fasilitatoroya.
4 Distributed GDS5:
[Jalam kasus ini para anggota berada dalam lokasi vang perbeda, dengaun
menggunakan PCs, nelworks, den sistem pengoperasiannya dengan Win-
dors, Dengan diduking Sﬂ,lrtn'un khusus, seperli Lolrs Nofes, mereka
dapal hakerja bersama [cm,l.vemf:?efﬂ Eonfigurasi seperti in akan banyak
digunaken dalam CDSES dl masa mendatang,

L=

Peranskal Lunak [(Sollwars):

Perangkat lunak [software] GDE5 meliputi paket untuk memlukung
sndividu, kelompok, proscs, dan tupas khosus. Komponen software (GDSS
s=lipuli pekel khusus untuk pengembangan proses perbutan keputusan vang
mudah digunakan dan fleksibel. Softwore disediakan pade masing-masing

sdividu unluk pekerjpan pribadi, kumpulan teks dan file cosation, groptics,
spreadsheet, databose, dan socara ralin maelindungi hasilnya pada worksta-
Sons individu.

I'

Tantangan Penelitian GDSS

CDSS adalah suatu siate-of-the-rrt facknolngy. 'd sk seperti pada tekmologl
=n dalam penelitian sistem informasi, misaloya menghilung ead-user atan
wknik pengembanpan sisteny, GISS ind balum dapat disslidiki secara luas
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pengeunaannya dalam praktek. Masih sedikit organisasi yang mengrunakan
teknologi GDES, sepertl vang diketahul oleh para penelitl pada saat inl. Temuan-
temuan dari ekeperimen laboratorium GISS mempunyai perbedean vang jelas
dari bidang studi GDES.

Langkah pertama dalam menulupi pap antara eksperiman lahoratorinm
dengan bidang studi, adalah memulai dengan program penclilian
muliimethodological, yailu membarikan pemaheman parlame kepads pera
peneliti untuk meanangani issues kunci G185 dan perspektit eksperimental
dalam bidang penelitian. Tidak adauys eksperimen maupun bidang studi dalam
progrma penelitian ini akan menurunkan kekuatan dalam konklusl vang bisa
diambil, dan aplikasi konklusipada organisasi yang sesungguhnya, Tantangan
vang kedua adalah memahami pengaruh yvang membedakan proses dan hasil
dari perltemupan kelompok, dan menggunaksn pemahaman ini dalam
menginterpretasi dan menerapkan konklusi dari eksperlmen terhadap
penggunaan GDES dalam organisasi perusahaan, Dari pemeheman ini dapat
dikembangkan disain penelitian yang baru, bidang studl yvang inlernal
vallditasnya lebih tinpsi, dan eksperimen yang relevansinya lebih kuat dengan
organisasi vang menggunakan GDSS, alan terhadap eksternal validilasnya.

Model Penelitian:

Penalitian IS5 adaleh salah satu dari kebanyakan bidang peneclitian
akademik yang subur, Beberapa penelitl menguesulkan suabs framewark nntuk
mengorgani=asi dan meningkatkan jumlah studi penelition. Dua pendekatan
yang dignnakan adalah;: (1) oulline semmua variabel delam stodi GISS, dan (2)
daltar topik penelitian,

1.  Variabel GDS5:
Pendekatan ini dibagi kedalam tiga kelompok variabel, waitu: Luput,
proses, dan hasil. Pokorjaan pertama telah dilakukan oleh DeSanctis dan
Gallupe [1989). Dengan menggunakan framework o, beberapa usaha
untuk membuat daftar varlabel khusus lelah dilakukan.

2, Topik Penelilian GISS
Sebuah usulan topik penelitian khusus telab dilakukan cleh DrSanctis
dan Gallugws {1988). Saran tambahan usulan vang diberikan olch Dickson
(Turban, E., 1945}, yang menyarankan beberapes topik yang meliput: (1]
pertukaran tampilan (feafures) lanjutan, (2) studi dengan tatap muka (in-
terfece), [3) mendukung atau membantu kelompok vang sedang
mengalami kesuliten, (4) penelitinn pada konfigurasi setlap waklu dan
setiap tempat, (5] identifikasl keuntungan GDSS, (6] 1avel dukungan yang
dipersyaratkan, (7] menanamkan dasar pengetahuan (fnlclligen! GRSS).
dan [&) pelatihan.
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Petunjuk Penelitian Dalam GDSS:

Diaftar lde atau gagasan dari GDSS, disntaranya meliputi: (1} Apa yaug
Sikerjakan kelompok, (2} Pengarnh GDSE pada kelompok karja, (3] Pengaruh
G055 pada organisasi, [4) Pengaruly fardwore peda performance GDSS, (5)
Peagaruh software pada perfurmance G1SS, (6] Pengaruh budaya pada GDSS,
7] Pelatihan pejabat dalam penggunaan GDSS, (8] Anslisis cost-benefit dari
COES, (9] Exitk atas kebarhesilan untuk implementasi dalare suatn indostrd,
10) Kekuatan (robustness) hasil penelitian, (11) Pengguna inovasi CDSS, [12)
Dasar boorilikal GDSS, (13) Hambatan peneliian, (14) Metodologi penelitian,
Zan {15) Topik penelitian can gagssan ataw ide lgin,

Isu Penelitien GISS:

Isu penelitian dalam GDSS menurut DeSsnctis dan Gallupe (1089) saparti
oampak dalam Tabel 1. Berikut:

TABEL1

[su-isn Penelifian dalam GDSS

[EN FEMELFTLAM DLLAR LTSS

. DISADY GDES:

= Dol filor wauusia fsussm e, lgar coom, s koimunikee
IEmrIe )

+ Higvin darmdoe

+ Livmadn pangsumamns intamacs

+  dnfechce dengen 5N

[iaain reiierdsingl. |

0, ELLLLTIHGAN G055

o Kapan GO digeoukan duu kagan sk dugnnekan,
Fapu GLEE lelily doeleni.
Piziiaililian dizee= GILE yang bacas

OL FAETOH EERERLASILAN {506

v Uenpan eberhasian Jponomnin keoflik dalun keddsmpsk, fingkal
Jonwckuzasi, rense kalwnpni),

o Peggarch ierdeara, sfteam prignreean rdllsas. Sckumgan echadap
reamaier s pada keCochasilan GTNEA.

I¥, PENGARTH GDES:

= Pobi ek Jocneeelinon sediaroe
= Fahashi dalim koculisaan,

" T

= Thykot Ebcspisul.

s BEpmiesan ekl Jusdr salisfac i

V. FEMOELOLAAN GMNA%

= Tiggqug sowal G55 dalars eganlsil
® Suecl parncenees BT,

= Pehatizes panslihaman, dan dokunga lels sang Soclub

Swwalier: NeSancrics dan Gallupa, 1938
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KESIMPLULAN

Dalam menghadapi lingkungan yeng selalu berubah, kemampuan
organisasi untuk beradaptasl dengan perubshan yang terjadi atau vang secara
polenasial aken terjadi, menjadi fakior penentu kelangsungan Lidup organisasi,
Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis ini, hanya
dimiliki pleh learning creonization, yailu suatu organisast vane selurah
personalianya memiliki kemampuan unink mempelajari trend perubahan, dan
mampu menyesudikan kompetensinya dalam memenuhi tuntutan perubahan,
Pendekatan cross-functional memungkinkan setiap fungsi yang terlibat dalam
proses penyedinan volue bagl customer dalam pembagian informasi nntuk
memungkinkan masing-masing fungsi mamberilkan manfaat yang tarhailk bagi
customer. Melalui information sharing dan tuntutan untek selalu melakukan
improvement terhadap proses, masing-masing personalia yang tecibal dalam
proses penyediaan value bagi cusfomer akan melakukan proses pembelajaran.

Model dasar dimensi 7-§ (McKinsey 7-3 Frrmework] pada Wmumnya
digunakan untuk menunjukkan keberhasilan terhadap inti keglatan wanajerial
dalam organisasi hisnis, Tiga unsur pertama vang terdiri darl stralegy, strue-
ture, dan systems dipertimbangkan sebagal kuberhasilan terhadap purangkat
keras (hardwore). Sclanjutnya empat unsur lainnye, veitu: style, staff, skills
dan share values adalah perangkat lnnak (softwern). Ketujuh dimensi 5 lersebat
merupakan tongkal pengungkit (Jevers) vang digunakan oleh para eksekutif
untuk meningkatkan power komunikasi dari mode] dalam wempengaruh
organisasi bisnis yang hesar dan kompleks,

Suatu orpanisasi perlu menetapkan misi yang merupakan jslsn vang
dipilih untuk menyediakan produk dan jasa bagi customer berdasarkan ssumsi
lingkunpan organisasi. Setelah organisasi memilih jalan vang ditempuh untuk
menuju masa depannya, selanjutinya perlu menggambarkan kondisi yang akan
diwnjudkan di masa mendatang dengan suatu visi, Perjalanan sualu nTEanisas
memeriukan kevakinan bahwa visl vang ekan diwunjudkan adslah benar dan
menjanfikan kelangsungan hidupnya. Nilai dasar akan memberikan batasan
dalam memilih cara yang ditempub dalam mewujudken visi, densan
membentuk perilaku vang diharapkan angpota organisasi dalam mewnjudkan
visl organisasl.

Dengan semakin meningkatnya kompleksitas dalam pembuatan
keputusan organisasional, akan somakin hanyak diperfuken pertemuan-
pertemuan (meetings), dan bentuk kerjs dalam kelompok jugs akan semakin
meningkat. sehinggs menjadi suatu proses yang kompleks. Sistem informuasi
berbasis komputer yang sesuai sansat diperlukan untuk menpatasi kompleksilas
masalah tersebhut. Kehadiran group decision suppoit systems [GDSS) perin
dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas para eksekutif, vaitu cdengan
memberikan otomatisasi pencatatan, dan pengoperasian ida-ide para anggola
kelompok selama berlangsungnya pertemuan [meeting].

Penalitian empiriz dalam bidang compuler snpport of growps
menunjukkan hasil yang tidak keosisten, namun beberapa hasil stuci Lainonya
justru sangat menarik untuk diikuti perkembangannys, Beberapa hasil
eksperimen laharatorinm yang menggunaksn software dan pengukuran vang
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sophistication, telah menermukan bahwa GDSS memang bhenar dapat
meningkatkan kaalitas dan efektivitas dalam pembuatan keputusan kelompok.
Seperti studi vang dilakukan oleh George el al (1990) yang membandingkan
keutamaan electronic meetings konvensional dengan manual meetings, Studi
oleh Jarvenpaa et al [1988] dan Zigrus et al (1988) memberi kesempatan user
untuk mamilih saluran komunikasi yang paling menyvenangkan, sedangan
Bezuclair (1969) mengnjl perbedaan anlara sumuoa mannal dan sehiruh peralatan
dasar kompnlear,
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